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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Di era modernisasi ini Pendidikan sangat penting dalam upaya menciptakan atau mengembangkan suatu proses transformasi pendidikan dari keadaan kurang maju atau kurang berkembang ke arah yang lebih baik dengan harapan akan tercapainya sebuah kehidupan masyarakat lebih maju, berkembang, dan makmur. 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafalkan informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingat itu untuk menghubungkannya lulus dengan kehidupan sehari-hari.
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tentang standar nasional pendidikan bahwa :
Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan yang bermutu dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat yang disempurnakan secara terencana, terarah, dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global.

Pendidikan, seperti sifat sasarannya yaitu manusia, mengandung banyak aspek dan sifatnya sangat kompleks. Karena sifatnya yang kompleks itu, maka tidak sebuah batasan pun yang cukup memadai untuk menjelaskan arti pendidikan 

secara lengkap. Batasan tentang pendidikan yang dibuat para ahli beraneka ragam, dan kandungannya berbeda yang suatu dari yang lain. Perbedaan tersebut mungkin karena orientasinya, konsep dasar yang digunakan, aspek yang menjadi tekanan atau karena falsafah yang melandasinya.

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan. Sebagai suatu komponen pendidikan,tujuan pendidikan menduduki posisi penting di antara komponen-komponen pendidikan lainnya. Dapat dikatakan bahwa segenap komponen dari seluruh kegiatan pendidikan dilakukan semata-mata terarah kepada atau ditujukan untuk pencapaian tujuan tersebut. Dengan demikian maka kegiatan-kegiatan yang tidak relevan dengan tujuan tersebut dianggap menyimpan, tidak fungsional, bahkan salah, sehingga harus dicegah terjadinya. Disini terlihat bahwa yang bersifat memaksa, tetapi tidak bertentangan dengan hakikat perkembangan peserta didik serta dapat diterima oleh masyarakat sebagai nilai hidup yang baik. Sehubungan dengan fungsi tujuan yang demikian penting itu, maka menjadi keharusan bagi pendidikan untuk memahaminya. Menurut Langeveld (Tirtarahardja dan Sulo, 2010: 41) yaitu kekurang pahaman pendidik terhadap tujuan pendidikan dapat mengakibatkan kesalahan di dalam melaksanakan pendidikan. Gejala demikian oleh Langeveld disebut salah teoritis.

Proses pendidikan merupakan kegiatan memobilisasi segenap pendidikan oleh pendidik terarah kepada pencapaian tujuan pendidikan. Bagaimana proses pendidikan itu dilaksanakan sangat menentukan kualitas hasil pencapaian tujuan pendidikan.

Kualitas proses pendidikan menggejala pada dua sisi, yaitu kualitas komponen dan kualitas pengelolaannya. Kedua sisi tersebut satu sama lain saling bergantung. Walaupun komponen-komponennya cukup baik, seperti tersedianya prasarana dan sarana serta biaya yang cukup, jika tidak ditunjang dengan pengelolaan yang andal maka pencapaian tujuan tidak akan tercapai secara optimal. Demikian pula bila pengelolaan baik tetapi di dalam kondisi serba kekurangan, akan mengakibatkan hasil yang tidak optimal. Yang menjadi tujuan utama pengelolaan proses pendidikan yaitu terjadinya proses belajar dan pengalaman belajar yang optimal. Sebab berkembangnya tingkah laku peserta tidak sebagai tujuan belajar hanya dimungkinkan oleh adanya pengalaman belajar yang optimal itu.
Pendidikan berlangsung dalam bentuk mengajar dan belajar. Mengajar dan belajar dapat diumpamakan sebagai dua buah sisi dari satu mata uang logam. Keduanya saling melengkapi sehingga dapat dikatakan dua buah kegiatan dari satu proses tunggal. Menurut Elizabeth Perroth (Sahabuddin, 2007: 2) juga berpendapat bahwa mengajar dan belajar dua fungsi yang berbeda, yakni proses mengajar dilakukan oleh seseorang, sedangkan proses belajar dilakukan oleh orang yang lain. Bila proses mengajar-belajar bekerja secara efektif berarti di dalamnya sudah terjadi hubungan atau jembatan yang menghubungkan antara guru dan siswa. Oleh sebab itu, dalam proses mengajar-belajar yang sangat diutamakan bagi seorang guru adalah keterampilan berkomunikasi, serta mampu menggunakan media pembelajaran ketika proses mengajar sedang berlangsung sehingga siswa mampu menerima pelajaran dengan efektif.

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Menurut Sudjana (Rusman, 2014: 1) belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan paham pembelajaran.

Dengan demikian memilih dan menggunakan metode mengajar merupakan salah satu faktor penting dalam proses interaksi edukatif, maka penggunaannya harus memerhatikan beberapa ketentuan sehingga benar-benar fungsional, antara lain meliputi: bahan pelajaran yang akan diajarkan, tujuan yang hendak dicapai, gunakan metode yang dianggap paling tepat dan gunakan alat bantu yang sesuai, dan hubungan antara metode dengan fasilitas, waktu, dan tempat.

Dalam hal menjelaskan setiap materi atau metode ceramah siswa cenderung susah menangkap materi yang ada, sehingga untuk mengatasi agar siswa mudah memahami materi maka guru perlu membuat media pembelajaran. Menurut Gagne’ dan Briggs (Arsyad, 2014: 4) yaitu: 
Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. 

Jadi, penggunaan media sangat penting dalam proses interaksi antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Agar media pembelajaran yang guru buat bisa menjadi menarik maka guru harus memiliki keteramilan dalam mengendalikan sebuah aplikasi atau sebuah software pembelajaran. Media juga dapat membangkitkan sebuah motivasi belajar sehingga tak ada lagi kata untuk siswa yang malas mengikuti mata pelajaran karena setiap guru sudah diwajibkan menggunakan media pembelajaran disetiap pertemuan. 

Media merupakan sebuah alat bantu atau perantara untuk menyampaikan informasi materi pelajaran agar siswa mudah memahami pesan yang terkandung didalam isi materi pelajaran tersebut.

Berdasarkan pendapat tersebut, jelas bahwa peningkatan kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh faktor penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada bulan Mei 2017 di SMA NEGERI 2 JENEPONTO yang merupakan salah satu sekolah yang tergolong unggulan yang mampu menyediakan berbagai macam fasilitas untuk menunjang proses pembelajaran. Namun masih banyak guru yang menggunakan media pembelajaran yang kurang menarik sehingga siswa merasa jenuh dan bosan untuk mengikuti proses pembelajaran. Terlebih lagi ketika siswa menghadapi pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan yang didalamnya membahas materi tentang olahraga. Di materi olahraga ini memerlukan banyak praktek terlebih ketika ada kendala misalnya cuaca kurang baik dikarenakan hujan ataupun kondisi lapangan yang kurang memadai sehingga dengan hadirnya Pengembangan Media Video Pembelajaran berbasis aplikasi Filmora pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan kelas XI Ipa 3 SMA Negeri 2 Jeneponto dapat menjadi solusi bagi siswa untuk melanjutkan pertemuan yang sempat tertunda karena kendala tersebut.
Salah satu media yang mendukung proses pembelajaran adalah dengan menggunakan media video. Manfaat dari media video yaitu mampu membuat daya tarik tersendiri untuk siswa sehingga siswa betul-betul serius mengikuti materi yang sempat ditampilkan didepan kelas hingga nantinya siswa mampu memperagakan adegan dengan mudahnya.

Media video merupakan media yang menampilkan sebuah gambar audio visual. Yang nantinya semua indera yang dimiliki siswa mampu menyimak pesan yang disampaikan oleh media video tersebut. Arsyad (2014: 50) menyatakan bahwa Video merupakan gambar-gambar dalam frame, di mana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar hidup .
Terkhusus materi pelajaran Permainan Bola Voli dibutuhkan mendengar dan menyimak pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan sehingga siswa betul-betul memperhatikan  setiap pesan yang disampaikan dalam media video tersebut. Materi pelajaran Permainan Bola Voli ini merupakan materi yang sangat penting di pelajaran Pendidikan Jasamani, Olahraga, dan Kesehatan dimana dalam materi Permainan Bola Voly sendiri siswa mampu menemukan kemampuan bermainnya dalam setiap pertandingan yang dimainkan.

Mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan, dapat dilakukan dengan metode-metode mendengarkan dan menyimak oleh karena itu guru harus betul-betul membuat media video semenarik mungkin agar siswa dapat mendapatkan pesan-pesan yang ada pada media video tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai  “Pengembangan media video pembelajaran berbasis aplikasi filmora pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di kelas XI Ipa 3 SMA Negeri 2 Jeneponto”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: “Bagaimanakah tingkat kevalidan dan kepraktisan media video pembelajaran aplikasi filmora pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan Kelas XI IPA 3 SMA NEGERI 2 JENEPONTO ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan media video pembelajaran yang valid dan praktis untuk dijadikan media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan siswa kelas XI IPA 3 SMA NEGERI 2 JENEPONTO.
D.  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1)  Manfaat Teoretis
a. Bagi akademis, sebagai bahan masukan atau informasi bagi program studi Teknologi Pendidikan tentang pembelajaran menggunakan program Media Video Pembelajaran.

b. Bagi peneliti yang lain, sebagai bahan referensi dan sebagai bahan untuk mengkaji permasalahan yang relevan dengan permasalahan seperti peneliti angkat pada penelitian ini.

2) Manfaat Praktis
a.  Sekolah

1)  Memberikan masukan tentang kreatifitas dalam proses pembelajaran yang  berjalan di sekolah terutama penggunaan media pembelajaran.

2) Menyarangkan sekolah untuk selalu menggunakan media pembelajaran disetiap proses pembelajaran berlangsung.
b.  Guru

Sebagai bahan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dalam penggunaan media video pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan.

c. Siswa

Sebagai proses atau bentuk motivasi dalam meningkatkan suasana belajar yang aktif dalam pengembangan karakter diri.
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